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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa  

tingkat kepatuhan minum obat pada pasien diabetes melitus tipe 2 di 

Puskesmas Jiwan Kabupaten Madiun adalah dari 107 responden (pasien 

diabetes melitus tipe 2) yang memiliki kepatuhan tinggi sebesar 53,27% 

sebanyak 57 pasien, kepatuhan sedang sebesar 28,97% sebanyak 31 pasien, 

kepatuhan rendah sebesar 17,76% sebanyak 19 pasien. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, penulis 

menyarankan : 

1. Diharapkan pasien diabetes melitus semakin meningkatkan kesadaran untuk 

rutin kontrol sesuai anjuran dokter sehingga dapat meminimalisir 

kemungkinan komplikasi yang dapat terjadi. 

2. Keluarga pasien diharapkan selalu mendukung pengobatan pasien diabetes 

melitus untuk meningkatkan kepatuhan minum obat dan diharapkan pasien 

diabetes melitus juga selalu menjaga perilaku hidup sehat. 

3. Diharapkan pihak BPJS atau Puskesmas untuk memberikan kebijakan 

pemberian obat diabetes selama 30 hari untuk memudahkan peningkatan 

kepatuhan pasien, karena selama ini obat diabetes di Puskesmas hanya 

diberikan untuk 20 hari saja. 
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4. Tenaga medis Puskesmas Jiwan Kabupaten Madiun terutama tenaga farmasi 

terus mendukung dan mempertahankan tingkat kepatuhan minum obat 

antidiabetes yang sudah baik, serta terus berupaya memberikan edukasi 

terkait pentingnya pengunaan obat pada pasien diabetes melitus tipe 2. 

5. Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang hubungan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan dengan kepatuhan minum obat pada pasien 

diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas Jiwan Kabupaten Madiun. 
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